







Di Indonesia kacang hijau merupakan tanaman legum yang penting setelah 
kedelai dan kacang tanah. Pemilihan yang tepat dari varietas kacang hijau untuk 
dikembangkan di suatu wilayah menjadi sangat penting. Varietas kacang hijau 
yang terpilih toleran kekeringan dan berdaya hasil tinggi dapat digunakan secara 
luas untuk ditanam terutama di musim kering. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan varietas kacang hijau yang toleran kekeringan. Metoda mencapai 
tujuan tersebut adalah eksperimen yang dilaksanakan melalui percobaan kesatu 
dan percobaan kedua di rumah plastik masing-masing   selama tiga bulan, serta  
percobaan ketiga dilakukan di tiga lokasi kabupaten yaitu  Banyumas, Pemalang 
dan Cilacap. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai September 2018.  
Data kuantitatif yang diperoleh dianalaisis statistik  melalui analisis varian 
dilanjutkan Uji Duncan  menggunakan program SPSS dan data kualitatif 
dianalisis secara deskriptif.  
Hasilnya membuktikan pada  penelitian kesatu   di fase vegetatif awal, 
(kadar air tanah 37,36 %) tanaman kacang hijau tetap segar, kadar klorofil 
menurun, jumlah stomata terbuka menurun, kadar prolin meningkat, tinggi 
tanaman dan jumlah daun bertambah. Fase generatif awal, tanaman kacang hijau 
menunjukkan layu permanen pada kadar air tanah 18,20 %, kadar klorofil 
menurun, jumlah stomata terbuka menurun, kadar prolin meningkat, tinggi 
tanaman dan jumlah daun bertambah.Fase pengisian biji, tanaman kacang hijau  
menunjukkan layu permanen pada  kadar air tanah 16,54 %, kadar klorofil 
menurun, jumlah stomata terbuka menurun, kadar prolin meningkat, tinggi 
tanaman dan jumlah daun tidak bertambah.Penghentian pemberian air 
menurunkan kadar air tanah, kecepatan penurunan kadar air tanah pot tanpa 
tanaman lebih kecil dari pot tanah dengan tanaman.Kecepatan penurunan kadar air 
tanah pada fase generatif awal lebih besar dari fase pemasakan dan lebih besar 
dari fase vegetatif awal.. 
Penelitian  kedua bahwa sepuluh varietas kacang hijau yang diuji, ada tiga 
varietas yang toleran kekeringan adalahGelatik, Betet dan Parkit; varietas agak 
toleran kekeringan adalah Kutilang, Murai dan Vima 1; dan varietas peka Kenari, 
Vima 2 dan Vima 3.  Varietas yang memberikan hasil tinggi pada kadar tanah 
kritis adalah Betet, Parkit dan Gelatik.  Interaksi positif antara kadar air tanah dan 
varietas kacang hijau terjadi pada luas daun, bobot tanaman kering, dan bobot 
seribu biji kering, sedangkan yang lainnya tidak ada interaksi. 
Penelitian ketiga,  pengaruh interaksi varietas × lokasi tanam ada pada 
luas daun, bobot seribu biji kering dan bobotbiji kering/plot, yang ditunjukkan 
oleh adanya perbedaan rangking varietas pada lokasi yang berbeda untuk karakter 
tersebut.Varietas dengan hasil tertinggi pada semua lokasi dan memiliki stabilitas 
hasil tinggi lintas lokasi  adalah Vima 3 (1,16 kg/plot ~ 1.0 t/ha), Gelatik (1.00 
kg/plot ~ 0.83 t/ha) dan  Murai (0,99 kg/plot ~ 0.82 t/ha) , yang ditunjukkan oleh 
garis regresi di atas rata-rata semua varietas, sehingga tiga varietas ini dapat 




Beberapa varietas di lokasi Cilacap memiliki hasil yang tinggi yaitu 
Kutilang, Vima 1, dan Vima 2 tetapi hasilnya rendah di lokasi lain, 
mengindikasikan bahwa tiga varietas tersebut tidak stabil terhadap perubahan 









In Indonesia, mung bean are an important legume crop after soybeans and 
peanuts. The correct selection of mung bean varieties to be developed in an area is 
very important. The selected mung bean varieties are drought tolerant and high 
yielding can be widely used for planting, especially in the dry season. The aim of 
this research was to obtain drought tolerant mung bean varieties. The method to 
achieve this goal is an experiment carried out through the first experiment and the 
second experiment in a plastic house for three months each, and the third 
experiment carried out in three district locations, namely Banyumas, Pemalang 
and Cilacap. This research was conducted from March to September 2018. The 
quantitative data obtained were analyzed statistically through analysis of variance 
followed by the Duncan test using the SPSS program and the qualitative data were 
analyzed descriptively. 
The results proved that in the first study in the early vegetative phase, 
mung bean plants remained fresh, chlorophyll levels decreased, the number of 
open stomata decreased, proline levels increased, plant height and the number of 
leaves increased. In the active generative phase, mung bean plants showed 
permanent wilting at 18.20% soil moisture content, decreased chlorophyll content, 
decreased number of open stomata, increased proline levels, increased plant 
height and increased leaf number. In the seed filling phase, mung bean plants 
showed permanent wilting at 16.54% soil moisture content, decreased chlorophyll 
content, decreased number of open stomata, increased proline levels, plant height 
and no increased number of leaves. The discontinuation of water supply reduces 
the soil water content, the rate of reduction in the water content of pots without 
plants  is smaller than pots with plants. The rate of reduction in groundwater 
content in the active generative phase is greater than the cooking phase and 
greater than the initial phase. 
The second study showed that the ten varieties of mung bean were tested, 
there were three varieties that were drought tolerant, namely Gelatik, Betet and 
Parkit; varieties somewhat tolerant of drought were Kutilang, Murai and Vima 1; 
and sensitive varieties Kenari, Vima 2 and Vima 3. Varieties that give high yields 
on critical soil levels are Betet, Parkit and Gelatik. Positive interactions between 
soil moisture content and mung bean varieties occurred in leaf area, dry plant 
weight, and thousand dry seeds, while the others did not have any interactions. 
In the third study, the effect of the interaction between varieties × planting 
location was on leaf area, dry seed weight and dry seed weight/plot, which was 
indicated by differences in the ranking of varieties at different locations for these 
characters. The varieties with the highest yields at all locations and had high yield 
stability across locations were Vima 3 (1.16 kg / plot ~ 1.0 t / ha), Gelatik (1.00 kg 
/ plot ~ 0.83 t / ha) and Murai ( 0.99 kg / plot ~ 0.82 t / ha), which is indicated by 
the above average regression line for all varieties, so that these three varieties can 






Several varieties in the Cilacap location have high yields, namely 
Kutilang, Vima 1, and Vima 2 but the yields are low in other locations, indicating 
that the three varieties are unstable to changes in planting location so that they are 
more suitable to be developed as specific varieties for Cilacap location. 
  
